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ABSTRAK i 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tuwi Saya, Kecamatan Sungai Mas, 
Kabupaten Aceh Barat, dengan sasaran utama meningkatkan efektivitas usaha pertanian 
sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Upaya 
tersebut diwujudkan melalui penerapan teknologi tepat guna yang mudah diterapkan oleh 
masyarakat. Inovasi yang diperkenalkan meliputi dua komponen penting, yakni pemanfaatan alat 
penabur pupuk otomatis berbasis pipa serta pembuatan pestisida nabati berbahan dasar daun 
sirsak. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tahapan sosialisasi, pelatihan, hingga praktik 
langsung bersama warga. Alat penabur pupuk otomatis dibuat agar dapat mendistribusikan pupuk 
secara merata, sehingga lebih hemat waktu, tenaga, dan biaya produksi, sekaligus meningkatkan 
produktivitas pertanian. Sementara itu, penggunaan pestisida nabati dari daun sirsak ditawarkan 
sebagai alternatif pengendalian hama yang aman bagi lingkungan dan berkelanjutan. Hasil 
kegiatan ini memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan serta pengetahuan masyarakat 
desa. Selain itu, penerapan energi terbarukan berupa panel surya untuk mengoperasikan alat 
menjadi wujud nyata komitmen terhadap pertanian berkelanjutan. Secara keseluruhan, program 
ini membuktikan bahwa kombinasi pendekatan inovatif dan edukatif dapat mendorong kemandirian 
masyarakat dalam menghadapi tantangan sektor pertanian. 

iKata ikunci: iPupuk iotomatis, ipestisida inabati, idaun isirsak, ipertanian 
iberkelanjutan, ipemberdayaan imasyarakat. 

 
ABSTRACT i 

This community service program was carried out in Tuwi Saya Village, Sungai Mas Subdistrict, 
West Aceh Regency, with the primary objective of improving agricultural efficiency while raising 
awareness of the importance of environmental sustainability. These efforts were realized through 
the application of appropriate technology that can be easily adopted by the local community. The 
introduced innovations focused on two key components: the use of a pipe-based automatic fertilizer 
spreader and the production of botanical pesticides derived from soursop leaves. The 
implementation stages included socialization, training, and hands-on practice with local residents. 
The automatic fertilizer spreader was designed to distribute fertilizer evenly, thereby saving time, 
labor, and production costs, while simultaneously increasing crop productivity. Meanwhile, the use 
of soursop leaf-based botanical pesticides was introduced as an environmentally friendly and 
sustainable alternative for pest control. The outcomes of this program showed significant 
improvements in the skills and knowledge of the villagers. In addition, the adoption of renewable 



Resonansi: Rekayasa Sosial, Manajemen, dan Inovasi  
Vol:  1, No. 1 (2025)       
E-ISSN: xxxx-xxxx 

Hal: 19—28  
 

 

 
 

 20 

energy through solar panels to operate the equipment demonstrated a real commitment to 
sustainable agriculture. Overall, this program proved that the combination of innovative and 
educational approaches can empower rural communities to face agricultural challenges 
independently and sustainably. 

Keywords: iAutomatic ifertilizer, ibotanical ipesticide, isoursop ileaves, isustainable 
iagriculture, icommunity iempowerment. 

 
PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata keterlibatan mahasiswa dalam 
menjalankan misi pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan secara rutin oleh 
perguruan tinggi di Indonesia. Kegiatan ini umumnya dilaksanakan di berbagai wilayah, terutama 
pada daerah pedesaan serta kawasan yang relatif jauh dari pusat perkotaan, sehingga mahasiswa 
dapat berinteraksi langsung sekaligus memahami kondisi kehidupan nyata masyarakat (Rahardjo, 
2018). Keterlibatan mahasiswa tidak berhenti pada tahap pengamatan semata, melainkan juga 
menuntut adanya partisipasi aktif dalam merancang serta melaksanakan program-program kerja 
yang mampu memberikan solusi kreatif, inovatif, serta tepat guna, sesuai dengan kebutuhan yang 
ada di tingkat lokal (Susanto, 2019). Dengan demikian, KKN tidak dapat dipandang hanya sebagai 
kegiatan sosial rutin, melainkan sebuah wahana pembelajaran praktis di luar ruang perkuliahan 
yang berfungsi menjembatani teori akademik dengan realitas lapangan yang kompleks (Wahyuni, 
2020). Melalui pelaksanaan program KKN, mahasiswa diarahkan untuk memanfaatkan 
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan agar dapat dihubungkan dengan situasi konkret 
di tengah masyarakat. Proses ini sekaligus memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah 
keterampilan penting, seperti komunikasi interpersonal, kepemimpinan, manajemen kerja tim, 
hingga kemampuan problem solving (Hidayat, 2020).Keterampilan tersebut sangat relevan dalam 
menghadapi tantangan era modern, di mana lulusan perguruan tinggi tidak hanya dituntut 
menguasai aspek teoritis, tetapi juga harus memiliki kecakapan sosial dan daya adaptasi tinggi 
dalam menyelesaikan persoalan yang nyata di lapangan  (Fitriani, 2021). Dalam konteks 
Universitas Teuku Umar, tema KKN yang diusung tahun ini adalah “Pemberdayaan Masyarakat 
Desa untuk Pembangunan Berkelanjutan.” Tema ini dipilih sebagai wujud komitmen institusi 
pendidikan tinggi dalam mendorong pembangunan berbasis partisipasi masyarakat, kepedulian 
terhadap kelestarian lingkungan, serta orientasi jangka panjang yang mengutamakan 
keberlanjutan (sari, 2020). Mahasiswa diharapkan dapat ikut berperan aktif membantu desa dalam 
mengembangkan potensi lokal yang ada, sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif akan 
pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya alam  (Arifin, 2019). 

Seiring perkembangan teknologi global, sektor pertanian juga mengalami transformasi 
yang signifikan, terutama melalui mekanisasi dan penerapan inovasi modern (Setiawan, 2021). Di 
negara-negara maju, kegiatan pertanian telah ditunjang oleh mesin berteknologi tinggi, sistem 
otomatisasi, serta komputerisasi yang membuat produktivitas meningkat secara pesat (Gunawan, 
2020) Namun, kondisi yang berbeda masih terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia, di 
mana sektor pertanian masih didominasi oleh petani kecil dengan penggunaan teknologi 
sederhana (Putri, 2022). Perbedaan tersebut melahirkan kesenjangan dalam efisiensi kerja, waktu 
yang dibutuhkan, hingga jumlah hasil panen yang diperoleh (Kurniawan, 2019). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya menghadirkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lokal, mudah diterapkan, 
hemat biaya, serta tetap memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan (Nugroho, 2021). 
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Fenomena serupa juga terlihat di Desa Tuwi Saya, Kecamatan Sungai Mas, Kabupaten Aceh 
Barat. Desa pesisir ini memiliki sumber daya alam yang relatif melimpah, khususnya di bidang 
pertanian dan perkebunan (Iskandar, 2018). Berdasarkan data statistik tahun 2018–2025, jumlah 
penduduk di desa tersebut hanya mencapai 109 jiwa, dengan sebaran 56 laki-laki dan 53 
perempuan yang terbagi dalam 36 kepala keluarga. Walaupun populasinya tergolong kecil, tingkat 
pertumbuhan penduduk mencapai 2,70%, angka yang cukup tinggi untuk sebuah desa pesisir 
(Fauzi, 2020). Data ini menunjukkan adanya dinamika sosial yang berkembang pesat, baik karena 
pertumbuhan alami maupun mobilitas penduduk. Dalam konteks ini, kebutuhan terhadap inovasi 
di bidang pertanian dan upaya menjaga kemandirian pangan menjadi sangat mendesak (Maulana, 
2021). 

Meski memiliki potensi sumber daya yang besar, praktik pertanian di Desa Tuwi Saya 
masih menghadapi berbagai kendala, terutama karena terbatasnya pemanfaatan teknologi 
modern. Mayoritas petani masih mengandalkan metode tradisional seperti pemupukan manual, 
yang menyita banyak tenaga, waktu, serta seringkali tidak menghasilkan distribusi pupuk yang 
merata (Syafruddin, 2019). Kondisi ini berdampak langsung pada kualitas serta kuantitas hasil 
panen yang belum optimal (Rahayu, 2018). (Rahayu, 2018). Oleh sebab itu, dibutuhkan teknologi 
tepat guna yang sederhana, terjangkau, namun efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian 
(Hakim, 2020). Sebagai bentuk kontribusi nyata, mahasiswa KKN Universitas Teuku Umar 
memperkenalkan sejumlah inovasi sederhana yang aplikatif. Salah satu di antaranya adalah alat 
penabur pupuk otomatis berbasis pipa. Kehadiran alat ini sangat membantu petani dalam 
mendistribusikan pupuk secara lebih merata dan efisien, sehingga penggunaan pupuk dapat lebih 
hemat dan hasil pertanian meningkat (Lubis, 2021). Rancangan alat yang sederhana menjadikan 
teknologi ini mudah dipahami, digunakan, serta dirawat secara mandiri oleh masyarakat desa 
(Rosyid, 2020).Selain inovasi pemupukan, mahasiswa juga memperkenalkan pestisida nabati 
berbahan dasar daun sirsak. Pemilihan daun sirsak bukan tanpa alasan, karena bahan ini ramah 
lingkungan, mudah diperoleh, serta tidak menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem (Mardiana, 
2019). Pestisida nabati tersebut diharapkan menjadi alternatif yang lebih aman dibandingkan 
pestisida kimia yang sering berdampak buruk pada kesehatan manusia serta kesuburan tanah 
(Anwar, 2021). Proses pengenalan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, hingga praktik 
langsung, sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui cara pembuatannya, tetapi juga mampu 
memproduksinya secara mandiri (Pratama, 2020). 

Inovasi lain yang juga diperkenalkan adalah pemanfaatan energi terbarukan berupa panel 
surya untuk mendukung pengoperasian alat pertanian. Teknologi ini sekaligus memperkenalkan 
pola pertanian ramah lingkungan yang lebih hemat energi (Wijaya, 2022). Penerapan energi surya 
menunjukkan kepedulian terhadap isu lingkungan global, khususnya dalam menghadapi 
perubahan iklim, serta menjadi bukti penerapan teknologi berkelanjutan di tingkat pedesaan 
(Santoso, 2019). Secara keseluruhan, program KKN di Desa Tuwi Saya tidak hanya berfokus pada 
transfer teknologi, melainkan juga diarahkan pada pemberdayaan masyarakat agar mampu 
mengadopsi serta mengembangkan inovasi secara mandiri (Latifah, 2021). Proses pendampingan 
yang dilakukan mahasiswa mencakup sosialisasi, pelatihan, serta bimbingan intensif di lapangan, 
sehingga masyarakat tidak hanya mengenal teknologi baru, tetapi juga benar-benar menguasainya 
untuk dimanfaatkan dalam jangka panjang (Fitria, 2020). Hasil dari program ini menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat desa dalam mengelola lahan 
pertanian. Kesadaran mengenai pentingnya efisiensi kerja, pemerataan pupuk, serta penggunaan 
pestisida nabati yang ramah lingkungan semakin meningkat (Yuliana, 2022). Keterlibatan 
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masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri, 
semangat gotong royong, dan kemandirian. Transformasi ini menjadi pondasi penting bagi 
terciptanya sistem pertanian yang lebih mandiri, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat lokal (Siregar, 2021). 

Oleh sebab itu, dibutuhkan teknologi tepat guna yang sederhana, terjangkau, namun 
efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Sebagai bentuk kontribusi nyata, mahasiswa 
KKN Universitas Teuku Umar memperkenalkan sejumlah inovasi sederhana yang aplikatif. Salah 
satu di antaranya adalah alat penabur pupuk otomatis berbasis pipa. Kehadiran alat ini sangat 
membantu petani dalam mendistribusikan pupuk secara lebih merata dan efisien, sehingga 
penggunaan pupuk dapat lebih hemat dan hasil pertanian meningkat. Rancangan alat yang 
sederhana menjadikan teknologi ini mudah dipahami, digunakan, serta dirawat secara mandiri oleh 
masyarakat desa. Selain inovasi pemupukan, mahasiswa juga memperkenalkan pestisida nabati 
berbahan dasar daun sirsak. Pemilihan daun sirsak bukan tanpa alasan, karena bahan ini ramah 
lingkungan, mudah diperoleh, serta tidak menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem. Pestisida 
nabati tersebut diharapkan menjadi alternatif yang lebih aman dibandingkan pestisida kimia yang 
sering berdampak buruk pada kesehatan manusia serta kesuburan tanah. Proses pengenalan 
dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, hingga praktik langsung, sehingga masyarakat tidak hanya 
mengetahui cara pembuatannya, tetapi juga mampu memproduksinya secara mandiri. 

Inovasi lain yang juga diperkenalkan adalah pemanfaatan energi terbarukan berupa panel 
surya untuk mendukung pengoperasian alat pertanian. Teknologi ini sekaligus memperkenalkan 
pola pertanian ramah lingkungan yang lebih hemat energi. Penerapan energi surya menunjukkan 
kepedulian terhadap isu lingkungan global, khususnya dalam menghadapi perubahan iklim, serta 
menjadi bukti penerapan teknologi berkelanjutan di tingkat pedesaan. Secara keseluruhan, 
program KKN di Desa Tuwi Saya tidak hanya berfokus pada transfer teknologi, melainkan juga 
diarahkan pada pemberdayaan masyarakat agar mampu mengadopsi serta mengembangkan 
inovasi secara mandiri. Proses pendampingan yang dilakukan mahasiswa mencakup sosialisasi, 
pelatihan, serta bimbingan intensif di lapangan, sehingga masyarakat tidak hanya mengenal 
teknologi baru, tetapi juga benar-benar menguasainya untuk dimanfaatkan dalam jangka panjang. 
(Fitria, 2020). Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan masyarakat desa dalam mengelola lahan pertanian. Kesadaran mengenai 
pentingnya efisiensi kerja, pemerataan pupuk, serta penggunaan pestisida nabati yang ramah 
lingkungan semakin meningkat. (Yuliana, 2022). Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatan juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri, semangat gotong royong, dan kemandirian. 
Transformasi ini menjadi pondasi penting bagi terciptanya sistem pertanian yang lebih mandiri, 
berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. (Siregar, 2021). 

 

 

 
METODE iPELAKSANAAN 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tuwi Saya, Kecamatan 
Sungai Mas, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Program berlangsung selama 40 hari, tepatnya 
mulai bulan Juli hingga Agustus 2025. Fokus kegiatan diarahkan pada pengenalan inovasi 
sederhana namun bermanfaat, yaitu alat penabur pupuk otomatis serta pembuatan pestisida nabati 
berbahan dasar daun sirsak. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa tidak hanya memperlihatkan 
proses perakitan dan penggunaan alat penabur pupuk otomatis, tetapi juga memberikan pelatihan 
praktik langsung tentang cara meracik pestisida alami dari daun sirsak serta teknik 
pengaplikasiannya pada tanaman. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat desa mampu 
memahami setiap tahapan sekaligus memiliki keterampilan untuk menerapkannya secara mandiri 
dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Penelitian yang mendasari program ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana inovasi 
berupa penabur pupuk otomatis dan pestisida nabati dapat diterapkan oleh petani setempat 
(Simanjuntak, M. B., Malau, A. G., & Malau, A. G., 2024). Sebagai bagian dari metode 
pelaksanaan, setiap kegiatan terdokumentasi melalui foto dan video, sehingga proses perubahan 
baik dari sisi teknis maupun sosial dapat diikuti dengan jelas. Dokumentasi ini tidak hanya menjadi 
arsip kegiatan, tetapi juga menjadi bukti nyata adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan 
masyarakat setelah mengikuti program. Dengan cara ini, kegiatan pengabdian tidak berhenti pada 
tahap pengenalan inovasi, melainkan benar-benar dapat menunjukkan dampak nyata yang 
dirasakan oleh masyarakat desa. 

 
HASILIDAN PEMBAHASAN  
 
Sosialisasi kepada masyarakati 

 sosialisasi dan pelatihan oleh mahasiswa KKN Universitas Teuku Umar berhasil 
memberikan pemahaman baru kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan teknologi 
sederhana dalam bidang pertanian. Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar warga desa belum 
memiliki pengetahuan tentang penggunaan alat penabur pupuk otomatis maupun manfaat 
pestisida nabati. Setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mulai memahami cara kerja alat tersebut 
dan mampu menggunakannya secara tepat. Selain itu, mereka juga terampil dalam membuat serta 
menerapkan pestisida nabati berbahan dasar daun sirsak secara mandiri di lahan pertanian 
mereka. 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan, tingkat penerimaan masyarakat terhadap inovasi ini 
cukup tinggi. Hal ini terlihat dari 80% peserta yang menyatakan siap melanjutkan serta mengadopsi 
teknologi penabur pupuk otomatis dan pestisida nabati hingga tahap akhir program. Fakta ini 
menunjukkan bahwa warga tidak hanya menerima inovasi tersebut, tetapi juga memiliki keinginan 
untuk terus mempraktikkannya dalam aktivitas pertanian sehari-hari, sehingga dapat mendukung 
peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani mereka. 
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Gambar 1.1 Sosialisasi  memperkenalkan alat penabur pupuk dan pastisida nabati 

 

• Efisiensi iPemupukan idengan iAlat iPenabur iOtomatis 
Alat penabur pupuk otomatis berbasis pipa yang diperkenalkan melalui program KKN 

terbukti mampu mendistribusikan pupuk secara merata dan tepat sasaran. Kehadiran alat ini 
memberikan banyak manfaat bagi petani, terutama dalam menghemat waktu, mengurangi beban 
tenaga kerja, serta menekan potensi pemborosan pupuk yang selama ini sering terjadi. Uji coba 
yang dilakukan langsung oleh masyarakat, termasuk oleh Pak Keuchik Desa Tuwi Saya, 
menunjukkan bahwa alat ini sangat mudah digunakan dan efektif diterapkan pada lahan pertanian 
lokal. Dengan kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan, inovasi ini berpotensi menjadi solusi tepat 
guna untuk meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat desa.. 

 
1. Keunggulan ialat: 

• Menggunakan ipanel isurya isebagai isumber ienergi i i 

• Dapat idioperasikan isecara iotomatis i i 

• Mengurangi ikelelahan ipetani idan imempercepat iproses ikerja 
 

2. Kelemahan: 

• Membutuhkan ipelatihan iteknis iawal i i 

•    Perlu iperawatan iberkala iagar itidak itersumbat ioleh ijenis ipupuk itertentu   
 

Penerapan iPestisida iNabati iDaun iSirsak 
 

Larutan pestisida nabati yang dibuat dari daun sirsak terbukti mampu menekan serangan 
hama seperti ulat dan kutu daun pada tanaman. Penggunaannya pada berbagai jenis sayuran, 
antara lain kangkung, sawi, mentimun, dan selada, memberikan hasil yang menggembirakan 
karena tanaman tumbuh lebih sehat serta terlindungi dari gangguan hama. 

 
a. Spesifikasi iproduk: i 

• iBahan: iDaun isirsak isegar, iair, idan idetergen isebagai ipengemulsi i i 

• iKonsentrasi: i1,5 iliter ilarutan iper iaplikasi i i 

• Waktu iaplikasi: iPagi idan isore ihari ipada itanaman iusia i7 ihari 
 

b. Keunggulan: 

• Ramah ilingkungan idan itidak imeninggalkan iresidu i i 
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• Bahan imudah iditemukan idi isekitar idesa i i 

• Aman ibagi imanusia idan ihewan ipeliharaan 
 

Kegiatan ini berhasil mencapai target utama, yaitu meningkatkan efisiensi pertanian 
sekaligus memperluas pemahaman masyarakat terhadap penerapan teknologi tepat guna. 
Antusiasme masyarakat terlihat jelas melalui partisipasi aktif mereka dalam sesi pelatihan maupun 
praktik langsung, yang sekaligus mencerminkan potensi besar untuk keberlanjutan program di 
masa mendatang. Selain itu, kegiatan ini turut membuka peluang kolaborasi yang lebih luas antara 
perguruan tinggi dan masyarakat desa dalam mengembangkan berbagai inovasi lokal yang 
bermanfaat. 

 
Dampak Ekonomi Dan Sosial 

Inovasi penabur pupuk otomatis dan pestisida nabati daun sirsak memberikan dampak 
nyata bagi masyarakat Desa Tuwi Saya, baik dari sisi ekonomi maupun sosial. Secara ekonomi, 
alat penabur pupuk otomatis membantu menghemat waktu, tenaga, dan biaya karena pupuk dapat 
didistribusikan lebih merata dan efisien, sementara penggunaan pestisida nabati mengurangi 
ketergantungan pada bahan kimia mahal dengan memanfaatkan daun sirsak yang mudah 
diperoleh di lingkungan sekitar. Dari sisi sosial, kegiatan sosialisasi dan pelatihan berhasil 
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat akan pentingnya teknologi tepat guna 
untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Program ini juga menumbuhkan semangat 
kebersamaan, mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat, serta membuka 
peluang inovasi lokal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Dampak ligkungan 

Inovasi ini memberikan kontribusi positif bagi kelestarian lingkungan. Penggunaan alat 
penabur pupuk otomatis membantu mengurangi pemborosan pupuk yang berpotensi mencemari 
tanah dan air, sekaligus menjaga kesuburan lahan melalui distribusi pupuk yang lebih merata. 
Sementara itu, pemanfaatan pestisida nabati dari daun sirsak menjadi pilihan ramah lingkungan 
karena tidak meninggalkan residu kimia berbahaya, sehingga tanah, air, dan keanekaragaman 
hayati tetap terlindungi. Selain itu, penerapan panel surya sebagai sumber energi turut mendukung 
penggunaan energi bersih serta mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Secara 
keseluruhan, inovasi ini mendorong praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan dan 
selaras dengan upaya menjaga keseimbangan ekosistem pedesaan. 

Tantangan Dan Kendala 

Kendala dalam penerapan inovasi penabur pupuk otomatis dan pestisida nabati berbahan 
daun sirsak terutama disebabkan oleh keterbatasan pemahaman masyarakat yang masih terbiasa 
dengan metode tradisional, sehingga memerlukan waktu serta bimbingan untuk menyesuaikan diri. 
Pengoperasian dan pemeliharaan alat penabur pupuk juga membutuhkan keterampilan teknis agar 
tidak mudah mengalami kerusakan atau tersumbat. Dari segi bahan baku, ketersediaan daun 
sirsak sebagai pestisida alami sering kali bergantung pada musim sehingga tidak selalu stabil. 
Selain itu, biaya awal pembuatan alat dan pemasangan panel surya dianggap cukup tinggi bagi 
sebagian petani. Tantangan lainnya adalah menjaga keberlanjutan program, sebab tanpa adanya 
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dukungan dan pendampingan yang konsisten, inovasi ini berisiko hanya digunakan dalam jangka 
pendek. 

Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan pemanfaatan inovasi penabur pupuk otomatis dan pestisida nabati 
berbahan daun sirsak dapat berjalan secara berkelanjutan di Desa Tuwi Saya, diperlukan langkah-
langkah strategis yang terencana dan konsisten. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
pembentukan kelompok tani binaan sebagai pusat pembelajaran, pengembangan, serta 
pemeliharaan alat sekaligus produksi pestisida nabati. Kelompok ini juga berpotensi menjalin kerja 
sama dengan pemerintah desa, perguruan tinggi, maupun lembaga terkait guna memperoleh 
dukungan teknis, akses modal, serta memperluas pemasaran hasil pertanian.  

Selain itu, masyarakat perlu diberdayakan melalui pelatihan mengenai perawatan panel 
surya, pembuatan pestisida nabati dalam skala lebih luas, dan pengelolaan pupuk agar 
penggunaannya lebih efektif. Dalam rangka menjamin keberlanjutan, keterlibatan generasi muda 
desa sangat penting agar pengetahuan tidak berhenti hanya pada satu lapisan masyarakat. 
Penguatan sistem dokumentasi serta evaluasi juga diperlukan untuk menilai dampak inovasi 
terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan warga. Dengan adanya sinergi antara 
masyarakat, perguruan tinggi, dan pemerintah, program ini berpeluang tumbuh menjadi model 
pertanian yang mandiri, ramah lingkungan, serta mampu menjawab kebutuhan desa secara 
berkesinambungan. 

SIMPULAN 
 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan mahasiswa KKN Universitas Teuku 
Umar di Desa Tuwi Saya telah memberikan dampak nyata dalam upaya meningkatkan efektivitas 
sekaligus keberlanjutan pertanian lokal. Penerapan inovasi berupa alat penabur pupuk otomatis 
berbasis pipa serta pemanfaatan pestisida nabati dari daun sirsak terbukti menjadi solusi atas 
berbagai kendala yang selama ini dihadapi petani yang masih mengandalkan metode tradisional. 
Dengan pendekatan edukatif yang dipadukan dengan praktik langsung, masyarakat memperoleh 
wawasan baru serta keterampilan teknis yang dapat diterapkan secara mandiri di lahan pertanian 
mereka.  

Teknologi yang sederhana namun efektif ini tidak hanya mampu meningkatkan hasil 
produksi, tetapi juga mendukung terciptanya pertanian ramah lingkungan sekaligus mengurangi 
ketergantungan pada bahan kimia berbahaya.Kegiatan ini memperlihatkan bahwa sinergi antara 
kalangan akademisi dan masyarakat mampu menghasilkan inovasi yang berdampak positif dalam 
aspek sosial, ekonomi, maupun ekologi. Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa program 
pengabdian berbasis teknologi tepat guna dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam 
mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 

 
UCAPAN TERIMA KASIH i 



Resonansi: Rekayasa Sosial, Manajemen, dan Inovasi  
Vol:  1, No. 1 (2025)       
E-ISSN: xxxx-xxxx 

Hal: 19—28  
 

 

 
 

 27 

 
Puji isyukur ikami ipanjatkanike ihadirat iTuhan iYang iMaha iEsa iatas ilimpahan irahmat 

idan ikarunia-Nya isehingga ikegiatan iPengabdian ikepada iMasyarakat iini idapat iterlaksana 
idengan ibaik idan ilancar.iKegiatan iini imerupakan iwujud inyata ikontribusi iakademik idalam 
imendukung ipertanian iberkelanjutan imelalui ipenerapan iteknologi itepat iguna idan 
ipemanfaatan ibahan ialami iyang iramah ilingkungan. Kami imengucapkan iterima ikasih iyang 
isebesar-besarnya ikepada iseluruh imasyarakat iDesa iTuwi iSaya iatas ipartisipasi iaktif, 
isemangat ibelajar, idan iketerbukaan idalam imenerima iinovasi iyang ikami ihadirkan.iDukungan 
idari iperangkat idesa, itokoh imasyarakat, idan ikelompok itani isangat iberperan ipenting idalam 
ikeberhasilan ikegiatan iini. 

Ucapan iterima ikasih ijuga ikami isampaikan ikepada ipihak ikampus iUniversitas iTeuku 
iUmar, ikhususnya idosen ipembimbing i ibapak ijalaluddin iSH.H idan itim ipelaksana iKKN, iatas 
iarahan, imotivasi, idan ifasilitas iyang idiberikan iselama iproses iperencanaan ihingga 
ipelaksanaan ikegiatan. Kami ijuga imenghargai ikontribusi irekan-rekan imahasiswa iyang itelah 
ibekerja isama idengan ipenuh idedikasi, ibaik idalam iperancangan ialat ipenabur ipupuk iotomatis 
iberbasis ipipa imaupun idalam ipelatihan ipembuatan ipestisida inabati.iSemoga iilmu idan 
ipengalaman iyang idiperoleh idapat imenjadi ibekal iuntuk iterus iberkontribusi ibagi imasyarakat 
iluas. Akhir ikata, ikami iberharap ikegiatan iini idapat imemberikan imanfaat ijangka ipanjang ibagi 
imasyarakat idesa idan imenjadi iinspirasi ibagi ipelaksanaan iKKN idi iwilayah ilain. iKritik idan 
isaran iyang imembangun isangat ikami iharapkan idemi iperbaikan idan ipengembangan ikegiatan 
iserupa idi imasa imendatang. 
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